



KERANGKA TEORI, KERANGKA PIKIRAN DAN 
PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Kerangka Teori  
1. Hasil Belajar 
Belajar bukan merupakan hal baru bagi berbagai kalangan 
masyarakat, walaupun istilah sering diartikan atau disalahartikan menurut 
pendapat umum saja. Melalui proses membaca dan menggunakan 
pengalaman hidup, seorang telah mengalami proses belajar itu sendiri. 
Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses untuk mendapatkan 
pengetahuan baik melalui proses membaca maupun menggunakan 
pengalaman hidup yang pada akhirnya dapat mempengaruhi perilaku 
seseorang dimasa yang akan datang. 
Untuk memahami konsep belajar secara utuh, maka perlu digali 
terlebih dahulu bagaimana para pakar psikologi dan pakar pendidikan 
mengartikan konsep belajar, antara lain: 
1. Menurut para pakar psikologis, perilaku belajar sebagai proses 
psikologis individu dalam interaksinya dengan lingkungan 
secara alami. 
2. Sedangkan menurut pakar pendidikan, perilaku belajar sebagai 
proses psikologis-pedagogis yang ditandai dengan adanya 
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interaksi individu dengan lingkungan belajar yang disengajai 
diciptakan. 
Dalam the guidance of learning activities W.H Burton (mengemukakan bahwa 
belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu dengan 
individu dan individu lingkungannya sehingga mereka lebih mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya.1 
Dilain pihak, Ernest R. Hilgard mendefinisikan: “Belajar sebagai suatu proses 
perubahan kegiatan, reaksi terhadap lingkungan”.2 
Istilah “belajar” sering juga diartikan sebagai penambahan, perluasan, dan 
pendalaman pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan. Secara 
konseptual Fontana (mengartikan “belajar” adalah suatu proses perubahan 
yang relative tetap dalam perilaku individu sebagai hasil dari pengalaman. 
Seperti Fontana, Gagne juga menyatakan bahwa “belajar” adalah suatu 
perubahan dalam kemampuan yang bertahan lama dan bukan berasal  dari 
proses pertumbuhan. Pengertian ini senada dengan pengertian belajar dari 
Gagne yang dikemukakan oleh Brower dan Hilgard yaitu bahwa belajar 
mengacu pada perubahan perilaku atau potensi individu sebagai hasil dari 
pengalaman dan perubahan tersebut tidak disebabkan oleh insting, 
kematangan atau kelelahan dan kebiasaan. 
                                                             
1Evelin Siregar dan Hartini Nara, Teori belajar dan Pembelajaran (Jakarta : 
Universitas Negeri Jakarta 2007), h. 2 
2 Ibid, h. 2 
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Belajar akan berhasil apabila seorang siswa dapat mengerti dan 
memahami materi yang diberikan dari seorang guru. Belajar yang efektif 
hasilnya merupakan pemahaman dan pengertian. Menurut Syiful bahri 
Djamarah dan Aswan Zain belajar adalah: 
“Proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan.Artinya, 
tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap 
aspek organisme atau pribadi.Kegiatan belajar mengajar seperti 
mengorganisasi pengalaman belajar, mengolah kegiatan belajar 
mengajar, menilai proses, dan hasil belajar, kesemuanya termasuk 
dalam cakupan tanggung jawab guru.Jadi hakikat belajar adalah 
perubahan.”3 
Belajar juga merupakan kegiatan yang membawa manusia pada 
perkembangan pribadi yang seutuhnya, yaitu meliputi perkembangan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Para ahli pendidikan menekankan proses belajar 
bertumpu pada struktur kognitif dengan alas an bahwa struktur kognitif dapat 
mempengaruhi perkembangan afektif ataupun penampilan seseorang. Dalam 
perkembangan manusia secara psikis terjadi perubahan-perubahan dalam 
diri seseorang untuk terciptanya kepribadian yang sempurna.Pada anak 
didik, proses itu berlanjut hingga mencapai kedewasaan. Perkembangan 
manusia akan berlanjut dari fase ke fase. Setiap fase perkembangan akan 
diisi dengan pendidikan dan belajar, sehingga terjadi keseimbanan 
pertumbuhan jasmani dan rohani yang memiliki kecakapan dalam 
                                                             
3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:  
Rineka Cipta, 2006), h. 10. 
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perkembangan dari anak, yaitu: kecakapan yang sesuai dengan tingkat 
umurnya, antara lain: 
Perkembangan kognitif, yaitu anak mampu mengembangkan, menyalurkan, 
dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. 
1. Perkembangan Kognatif, yaitu anak mampu mengembangkan 
penghayatan terhadap berbagai kebutuhan dan kehendak, baik biologis 
maupun psikologis, serta dapat menempatkan dirinya sebagai makhluk 
yang bebas dan rasional. 
2. Perkembangan afektif, yaitu anak mampu menyangkutkan pemerkayaan 
alam perasaan. 
3. Perkembangan sosial, yaitu anak mampu berkembang sebagai makhluk 
yang membutuhkan alam masyarakat. 
4. Perkembangan motoric, yaitu anak mampu melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terciptanya gerak 
otomatisme gerak jasmani.4 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah Ia menerima pengalaman belajar. Howard Kingsley dalam Nana 
Sudjana membagi tiga macam hasil belajar yakni : keterampilan dan 
kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita masing-masing 




“Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
                                                             
4 H martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Gaung 
Persada, 2005), h. 105-106 
5 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 22 
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sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”.6 
Pendidikan jasmani erat kaitannya dengan usaha-usaha pendidikan 
yang disegaja dan terencana dalam rangka membantu pengembangan dan 
kemampuan anak didik.Penilaian adalah upaya atau tindakan yang dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan itu tercapainya 
atau tidak. Hasil belajar sebagai objek penelitian, tujuan sebagai proses 
belajar mengajar pada hakikatnya adalah rumusan tingkah laku yang 
diharapkan dapat dikuasai oleh setiap siswa setelah menerima atau 
menempuh pengalaman belajar. 
Beberapa aspek yang perlu dinilai dalam pencapaian pendidikan jasmani, 
yakni: 
1. Aspek organic, yaitu fungsi system tubuh, kekuatan otot, daya 
tahan otot, daya tahan kardiovaskuler ddan fleksibilitas. 
2. Aspek neuromoskuler, yaitu keharmonisan antara fungsi saraf 
dan otot, keterampilan lokomotor, keterampilan non-lokomotor, 
keterampilan dasar manipulatif, faktor-faktor gerak 
(keterampilan, irama, rasa gerak, power, waktu reaksi dan 
kelincahan), keterampilan olahraga dan keterampilan reaksi 
3. Aspek perseptual, yaitu kemampuan menerima dan 
membedakan isyarat, kemampuan mengenai objek, koordinasi 
gerak visual, keseimbangan tubuh, dominasi, lateralitas. 
                                                             
6Abdul Kodir, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung:  Pustaka Setia, 2011), h. 20 
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4. Aspek kognitif, yaitu kemampuan mengambil keputusan, 
pengetahuan tentang peraturan permainan, kemampuan 
penggunaan taktik dan strategi, kemampuan fungsi tubuh dan 
menghargai kinerja tubuh. 
5. Aspek sosial, yaitu adaptasi, kemampuan pengembangan dan 
keputusan dalam kelompok, kemampuan berkomunikasi, 
kemampuan bertukar pikiran dan mengevaluasi ide dalam 
kelompok, kepribadian dalam masyarakat, rasa tanggung jawab 
dimasyarakat, sifat-sifat kepribadian yang positif, pemanfaatan 
waktu dan karakter moral yang baik. 
6. Aspek emosional, yaitu respon positif, reaksi positif, aktivitas 
fisik yang tepat dan ekspresi diri dan kreativitas.7 
Maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses perubahan 
tingkah laku yang berlangsung secara sadar dan melibatkan segenap 
aktifitas siswa. Suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil 
apabila siswa telah mengalami proses belajar serta mampu mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan serta sesuai dengan aturan yang terkandung di 
dalamnya. Hasil perubahan tingkah laku yang terjadi akibat proses belajar 




                                                             
7Samsudin.Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMP/MTS. 
(Jakarta: Litera,2008), hal.5 
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2. Hakikat Bola Tangan 
Olahraga bola tangan merupakan salah satu olahraga yang sampai 
saat ini dapat ditelusuri kebenaran sejarahnya dan telah berusia sangat tua. 
Sebuah fakta yang menyakinkan telah menunjukkan bahwa seorang laki-laki 
akan senantiasa lebih mahir menggunakan tangan di bandingkan kakinya8. 
Bola tangan merupakan permainan dengan irama yang cepat, 
melibatkan dua tim dengan masing – masing tim terdiri dari tujuh orang 
yang bertugas untuk mengoper, melempar, menangkap dan mendrible 
sebuah bola kecil dengan tangan mereka sambil berusaha untuk 
mencetak gol.9 
Pada tahun 1928 Internasional Amature Handball Federation (IAHF) 
bertepatan dengan Olimpiade Amsterdam dengan ketua Avery Bruandage 
dari Amerika.Setelah tahun 1936 untuk pertama kali di selenggarakan 
kejuaraan dunia bola tangan di jerman.Akhirnya pada tahun 1946 usulan dan 
undangan Denmark dan Swedia delapan negara mendeklarasikan Federasi 
Bola Tangan Internasional atau Internasional Handball Federation (IHF). 
Delapan negara tersebut adalah Denmark, Finlandia, Perancis, 
Belanda,Norwegia, Polandia, Swiss, Swedia. Sampai tahun 2003 IHF 
memiliki jumlah peserta sebanyak 150 perserta Negara dengan 80.000 klub 
dan 19 juta atlet putra maupun putri.10 
                                                             
8
Sujarwo,Teori dan Praktek Olahraga Permainan Bola Tangan,(Jakarta: Lembaga 
Pengembangan Pendidikan UNJ, 2015), h. 1. 
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Di eropa utara, permainan bola tangan muncul kembali dalam bentuk 
yang baru dan langsung menjadi popular yaitu indoor handball ( permainan 
bola tangan yang dimainkan dalam ruangan ). Jumlah pemain dari setiap 
regu masing-masing 7 pemain ditambah sejumlah cadangan.11 
Sampai tahun 1952, field handball ( bola tangan 11 pemain ) lebih 
banyak di gemari, sedangkan indoor handball ( bola tangan 7 pemain) hanya 
dimainkan di Negara-negara scandinavia. Akan tetapi, dari sejak itu, indoor 
handball mengalami kemajuan yang dalam perkembangannya dan akhirnya 
menjadi suatu bentuk permainan yang lenih banyak dimainkan diseluruh 
dunia. Sedangkan bola tangan 11 pemain, walau sampai saat ini masih tetap 
dimainkan, tetapi hanya di eropa tengah ( namun bola tangan 7 pemain juga 
dimainkan).dilain tempat terkecuali dia Amerika Utara, permainan bola 
tangan 11 pemain tidak mengalami perkembangan.12 
Jadi Bola tangan adalah permainan yang sederhana yang dapat 
dimainkan  oleh setiap orang baik putra maupun putri. Seperti permainan-
permainan yang lain yang ada sekarang, maka adanya atau terciptanya 
suatu permainan antara lain adalah agar manusia bergerak. Demikian juga 
halnya dengan permainan bola tangan ini, pada mulanya diciptakan untuk 
memberikan aktivitas  gerak kepada anak-anak putri yang kurang meminati 
                                                             
11Ibid.,h.2.  
12 Sujarwo,Teori dan Praktek Olahraga Permainan Bola Tangan,(Jakarta: Lembaga 
Pengembangan Pendidikan UNJ, 2015), h.3. 
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permainan sepak bola dan basket. Bola tangan adalah suatu permainan yang 
sederhana yang dapat dimainkan oleh setiap orang baik putra maupun 
putrid.13 
Kenyataannya permainan bola tangan ini adalah permainan yang 
sangat ideal, karena permainan ini terdapat unsur-unsur derak yang dinamis, 
penuh daya kreasi/mempertinggi kecerdasan, pembentukan otot tubuh yang 
sempurna dari gerak-gerak yang dilakukan, membentuk ketekunan dan 
merupakan pencerminan pribadi seseorang. Keunggulan lain kenapa 
permainan bola tangan harus dikembangkan adalah: 
1) Permainannya mudah dilakukan, karena aturannya lebih 
fleksible dan mudah dipahami. 
2) Bisa dimainkan oleh siapa saja baik laki-laki maupun 
perempuan 
3) Tempat permainan bisa dilakukan dimana saja. Bisa didalam 
ruangan maupun ruangan, di lantai semen ataupun rumput. 
4) Ukuran lapangan fleksible tergantung dari kondisi yang ada 
5) Bola yang di gunakan bisa menggunakan berbagai ukuran. 
6) Bola tangan bisa dimainkan oleh berbagai kalangan umur  
7) Bola tangan merupakan olahraga olimpic yang sudah 
dipertandingkan di ajang Olympiade 




8)  Tahun 2008 indonesia menjadi tuan rumah untuk pertandingan 
Beach Handball yang pertama kali untuk tingkat asia.  
Didalam permainan bola tangan, tiap regu terdiri dari 12 pemain ( 10 
pemain lapangan dan 2 penjaga gawang ), dimana 7 ( 6 pemain lapangan 
dan 1 penjaga gawang ) boleh bermain dilapangan pada saat bersamaan ( 
waktu main hanya 7 orang yang masuk lapangan).14 
Cabang olahraga Bola Tangan adalah kegiatan olahraga permainan 
yang sangat tinggi nilai kerjasamanya dan bersifat atraktif.Dengan 
pengembangan olahraga bola tangan di sekolah- sekolah dan kampus 
harapannya olahraga bola tangan ini dapat diminati oleh anak-anak, remaja 
bahkan masyarakat umumnya.15 
 
1. Lapangan Permainan 
a) Lapangan permainan ( lihat gambar 1 ) berbentuk empat persegi 
panjang, dengan panjang 40 meter dan lebar 20 meter, terdiri dari 2 
gawang ( lihat 1:4 dan 6) dan area bermain. Batas garis yang lebih 
panjangdi sebut garis samping lapangan dan yang pendek disebut 
garis gawang (diantara tiang gawang ) atau garis gawang luar (sisi 
luar tiang gawang ). 
Terdapat pula zona aman yang mengelilingi lapangan permainan, 
dengan lebar sekitar 1 meter sejajar dengan garis samping dan 2 
meter di belakang garis gawang. Karakteristik dari lapangan 
permainan tidak boleh diganti selama permainan berlangsung 
                                                             




kecuali jika salah satu tim mendapatkan keuntungan dari hal 
tersebut. 
b) Gawang (lihat gambar 2a dan 2b) adalah tempat yang berada 
ditengah masing-masing dari luar garis gawang. Gawang-gawang 
harus benar-benar berhimpitan dengan lantai atau dinding 
dibelakang gawang. Gawang memiliki tinggi 2 meter dan lebar 3 
meter tiang gawang terhubung dengan sebuah tiang mendatar. 
Tiang gawang harus sejajar dengan garis gawang.  
Gawang harus di cat bergaris-garis dengan 2 warna yang berbeda 
yang juga berbeda dengan warna dasar lapangan. Gawang harus 
mempunyai jaring sehingga bola yang masuk kegawang akan 
berada tetap digawang. 
c) Garis gawang harus memiliki lebar 8cm (lihat gambar 2a), 
sebaliknya semua garis lain harus memiliki lebar 5 cm. Garis yang 
dibuat harus berbeda warnanya dengan warna lapangan.  
d) Didepan sebuah gawang terdapat area gawang. Area gawang 
didefinisikan dengan garis area gawang (garis 6 meter). 
I. Sebuah garis dengan panjang 3 meter di depan gawang : garis 
ini sejajar dengan garis gawang dan berjarak 6 meter dari garis 
gawang ( diukur dari belakang tepi garis gawang kedepan tepi 
garis area gawang). 
II. Diameter lingkaran masing-masing dengan radius 6 meter. 
(diukur dari belakang sudut sebelah dalam tiang gawang), 
menghubungkan garis 3 meter dengan garis luar gawang.  
e) Garis lemparan bebas ( garis 9 meter ) adalah garis putus-putus, 
dibuat 3 meter dibagian luar area garis gawang. Kedua garis 
memiliki lebar 15 cm. 
f) Garis 7 meter adalah garis dengan panjang 1 meter tepat di depan 
gawang. Garis 7 meter sejajar dengan garis gawang dan 7 meter 
jauhnya dari garis gawang ( diukur dari belakang tepi garis 
belakang ke depan tepi garis 7 meter). 
g) Garis batas penjaga gawang (garis 4 meter) memiliki panjang 15 
cm berada tepat didepan gawang. Garis perintah penjaga gawang 
sejajar dengan garis gawang ( diukur dari belakang tepi garis 
gawang ke tepi depan garis 4 meter). 
h) Garis tengah menghubungkan titik tengah 2 garis samping ( lihat 
gambar 1 dan 3 ). Memiliki panjang 4,5 meter dari garis tengah. 
Bagian ujung dari garis pergantian pemain ditandai dengan 
sebuah garis yang sejajar dengan garis tengah yang memiliki 
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panjang 15 cm masuk area lapangan dan 15 cm keluar area 
lapangan. (lihat gambar 1 dan 3 ).16 
 
Lapangan Permainan  
Lapangan permainan : lihat gambar 1 ( ukuran dalam 
centimeter 











                                                             
16 Sujarwo,Teori dan Praktek Olahraga Permainan Bola Tangan,(Jakarta: Lembaga 
Pengembangan Pendidikan UNJ, 2015), h.17-18.  
17 http://www.volimaniak.com/2015/02/ ukuran-lapangan-bola-tangan.html 
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a. Teknik Dasar Permainan Bola Tangan  
Beberapa macam teknik dasar yang perlu di pelajari. Namunpada 
umumnya bola tangan berjalan dengan tempo yang cepat.Oleh karena itu 
seorang pemain bola tangan harus memiliki teknik yang tinggi. Pemain harus 
dapat melakukan start lari dengan cepat, memiliki kelincahan (agility) dapat 
menangkap bola dengan mantap, melempar (mengoper) bola dengan tepat 
                                                             
18l http://www.volimaniak.com/2015/02/ ukuran-Gawang-bola-tangan.html 
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sasaran. Selain itu juga pemain harus memiliki kordinasi tubuh yang baik 
serta menguasai beberapa teknik menembakkan bola ke gawang lawan.19 
Dalam garis besarnya, teknik dasar permainan bola tangan yang akan 
kita pelajari pada pembahasan saat ini terdiri dari: 
a) Menggiring Bola (Dribbling) 
b) Mengoper Bola (Passing) 
c) Menangkap Bola (Catch) 
d) Menembakkan Bola(Shooting) 
 
b. Operan  dengan satu tangan ( javeline pass ) 
Operan dengan satu tangan, dilihat dari jenisnya, dapat dibedakan 
berdasarkan dua tujuan, yaitu pertama, untuk mengoper bola pada teman 
seregu yang berjarak jauh dan yang kedua mengoper untuk mengecoh 
lawan. Khusus untuk Javeline pass, pelaksanaannya lemparan harus 
dilakukan dengan mengikuti prinsip maksimum time distance. Dalam arti 
lemparan itu harus dilakukan dalam waktu maximum (secepat-cepatnya) dan 
jarak sikap lemparan (power position) yang maksimum juga. Gabungan 
antara dua faktor yang maksimum tadi akan menjamin lemparannya. 
 
                                                             
19Sujarwo,Teori dan Praktek Olahraga Permainan Bola Tangan,(Jakarta: Lembaga 
Pengembangan Pendidikan UNJ, 2015), h.63. 
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c. Javeline Pass (posisi seperti lemparan lembing ) 
Pelaksanannya : berdiri tegak, bola dipegang oleh salah satu tangan, 
dibawa kebelakang kepala, maka kaki kanan juga berada dibelakang (begitu 
pula sebaliknya) kedua lutut sedikit ditekuk, tumit kaki yang dibelakang sedikit 
diangkat posisi sama dengan lempar lembing atau lemparan bass ball.  
  Mengarahkan bola sehingga bola masuk ke gawang lawan dan 
mengarah ke lawan yang lemah dapat membingungkan lawan yang menjaga 
daerah tersebut sehingga akan sulit memperkirakan apakah bola itu keluar 
atau masuk.  
Adapun cara melakukan javeline pass adalah sebagai berikut: 
1. Sikap Awal 
Berdiri di daerah passing menghadap ke gawang. Bola dipegang 
pada tangan kanan dibawa kebelakang kepala, tangan kiri 





2. Sikap Perkenaan 
Bola dilemparkan kearah gawang dengan tangan mengikuti 
gerakan bola setinggi dada, pada saat bersamaan posisi tangan 
kanan kedepan dan tangan kiri kebelakang. 
 
Gambar 2: sikap perkenaan 
3. Sikap Akhir 
 Setelah melempar diikuti dengan memindahkan berat 
badankedepan, dengan melangkah kaki kanan kedepan 
 
Gambar 2: sikap akhir 
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3. Hakikat Media Audiovisual 
Media audiovisual adalah media yang mempunya unsur suara dan 
unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, 
karena meliputi dua jenis media yang pertama dan kedua. Media ini dibagi 
lagi kedalam :  
1. Audiovisual diam, media yang menampilkan suara dan gambar diam 
seperti film bingkai suara (sound slides), film rangkia suara dan 
cetak suara. 
2. Audiovisual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsure 
suara dan gambar yang bergerak sepeeti film video cassette 
Pembagian lain dari media ini adalah : 
1. Audiovisual Murni, yaitu baik unsur suara maupun unsur gambar 
berasal dari satu sumber seperti film Video-cassette, dan  
2. Audiovisual tidak murni. Yaitu unsur suara dan unsur gambarnyaa 
berasal dari unsur yang berbeda, misalnya film bingkai suara yang 
unsur gambarnya bersumber dari slides proyektor dan unsur 
suaranya bersumber dari tipe recorder. Contoh lainnya adalah film 
strip suara dan cetak suara.20 
 
                                                             
20 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain. Strategi belajar mengajar, Cet, 4. 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010),h.124 
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4. Karakteristik siswa SMP Kelas VIII ( anak usia 12-15 tahun) 
Pengembangkan pembelajaran yang efektif, guru pendidikan jasmani 
harus memahami dan memrhatikan karakteristik dan kebutuhan siswa. 
Dengan memahami karakteristik perkembangan siswa, guru akan mampu 
membantu siswa belajar secara efektif. Selama ini seluruh aspek 
perkembangan manusia – psikomotor , kognitif, dan afektif mengalami 
perubahan yang luar buasa. Siswa mengalami masa anak-anak menuju 
masa remaja, satu periode perkembangan sebagai transisi dari masa anak-
anak menuju masa dewasa. Rincian perkembangan aspek psikomotor, 
kognitif, dan afektif disajikan sebagai berikut : 
a) Perkembangan aspek psikomotor 
1. Keterampilan motorik yang menintregasikan secara harmonis 
sistem saraf dan oto-otot. 
2. Pertumbuhan tinggi badan dan berat badan 
3. Kekuatan otot meningkat selaras dengan pertumbuhan individu. 
4. Jaringan lemak mengalami perubahan variasi jumlah dan 
distribusi. 
5. Pubertas dan pematangan seksual 
6. Perubahan ukuran dan berat jantung – paru 




b) Perkembangan aspek kognitif 
1. Kemampuan berpikir abstrak dengan menggunakan simbol-
sibol tertentu 
2. Siswa mampu berkonsentrasi lebih lama dan mmapu mengingat 
lebih lama apa yang dilihat dan didengar. 
3. Siswa mengalami peningkatan kemampuan mengekspresikan 
diri. 
4. Kemampuan berbahasa lebih baik dan canggih  
5. Kemampuan memcahkan masalah dan membuat keputusan 
akan meningkat. 
c) Perkembangan aspek afektif 
1. Siswa mengalami egosentris 
2. Banyak menghabiskan waktu untuk memikirkan penampilan 
tindakan dan perasaan. 
3. Siswa mengalami perubahan persepsi diri selaras dengan 
peningkatan kemapuan kognitif. 
4. Siswa mengalami peningkatan rentan dan instesitas emosinya 
5. Siswa mengalami proses untuk mencapai tingkat pemahaman 
norma dan moral yang lebih baik.21 
 
                                                             




B.  Kerangka Berpikir 
Untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran perlu 
adanya komunikasi yang jelas antara guru dan siswa sehingga antara kedua 
kegiatan tersebut dapat menghasilkan hasil belajar yang baik. Didalam 
kegiatan belajar mengajar kriteria keberhasilan dapat ditinjau dari beberapa 
segi antara lain segi proses kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar. 
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswaa perlu melakukan perhatian 
khusus mengenai persiapan yang matang yang meliputi perencanaan,  
pelaksanaan, evaluasi, dan yang melibatkan siswa yang meliputi bahan 
pelajaran, media, dan alat evaluasi. Hal tersebut diatas dapat dipadukan 
dalam menyusun strategi belajar mengajar, dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar yang telah ditepatkan dapat tercapai dalam hal ini gerakan javeline 
pass yang harus dikuasai oleh siswa harus melakukan gerakan teknik 
javeline pass yang benar dan tahapan-tahapan belajar yang benar, untuk 
mempermudah siswa dalam menerima proses pembelajaran javeline pass 
perlu adanya media audio visual karena dengan adanya media seperti ini 
siswa akan menerima pemahaman apa yang dia lihat dan tidak merasa jenuh 
dan mudah untuk dipahami setalah apa yang dilihatnya.  
Dalam belajar javeline pass bola tangan melalui media audio visual 
adalah merupakan media yang belum pernah diajarkan disekolah ini, dengan 
adanya bantuan media audio visual ini diharapkan siswa mampu 
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meningkatkan kualitas teknik javelinepass yang baik, serta efektif dan efisien 
dalam proses pembelajaran javeline pass bola tangan. 
Penggunaan media instruksional dalam proses belajar mengajar 
dilakukan karena merupakan media yang tepat untuk memberikan 
pemahaman javeline pass bola tangan. Dengan alat ini dapat diperjelas, baik 
dengan cara diperlembat maupun dipercepat. Tujuannya adalah untuk 
mengajarkan javeline pass bola tangan secara baik dan benar. Dengan ini 
siswa dapat langsung mendapat umpan balik secara visual terhadap 
kemampuan mereka mencobakan keterampilan yang menyangkut 
pembelajaran javeline pass bola tangan. 
 
Berdasarkan kerangka berfikir diatas maka penulis menyusun 
kerangka berfikir sebagai berikut : 
Apakah dengan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar javeline 
pass bola tangan pada siswa SMPN 13 Kota Bekasi. 
C. Hipotesis  
Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berfikir diatas maka hipotesis 
sebagai berikut: Media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar 





A. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
pada pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan  tentang javeline pass bola 
tangan menggunakan media audio visual pada siswa kelas VIII SMPN 13 
Kota Bekasi. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 13 Kota Bekasi. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dimulai pada tanggal 20 sampai 30 mei 2017 Pukul 07:30 
– 09:30  kegiatan pengambilan data dilaksanakan sebanyak 4 kali 
pertemuan, dalam kegiatan belajar mengajar pendidikan jasmani dengan 




a. Pertemuan ke 1, melaksanakan tes awal hasil belajar javeline pass 
b. Pertemuan ke II sampai ke III, pemberian perlakuan metode 
pembelajaran javeline pass dengan menggunakan metodemedia 
audio visual. 
c. Pertemuan ke IV, pelaksanaan tes akhir hasil belajar javeline pass 
d. Pembelajaran dilakukan selama 2 X 45 menit pada jam pelajaran 
pendidikan jasmani, di sekolah SMP N 13 Kota Bekasi. 
 
 
C. Subyek Penelitian  
Subyek yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
SMPN 13 Kota Bekasi yang terdiri dari 32 siswa 18 siswa putri dan 14 siswa 
putra. Kolaborator atau observer dalam penelitian ini adalah guru pendidikan 
jasmani kelas VIII yang berkompeten dalam mengajar, senioritas dan latar 
belakang pendidikan jasmani uang telah ditempuhnya.  
D. Metode Penelitian  
Rancangan penelitian tindakan kelas yaitu penelitian dengan 
melakukan keberadaan suatu masalah, merencanakan solusi melakukan 
tindakan, mengevaluasi, mengubah masalah sekaligus menggunakan kritik 
orang lain sebagai tolak ukur dalam pengambilan kesimpulan terhadap 
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masalah yang dikembangkan, sehingga hal tersebut dapat menggunakan 
untuk menilai validitas uraian. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan (classroom action 
research) yang bertujuan untuk memperbaiki hasil belajar siswa. Penelitian 
tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 
dimunculkan , dan terjadi dalam suatu kelas.  
Ciri-ciri penelitian tindakan kelas adalah (1) refleksi diri, artinya 
penelitian dipandang suatu cara untuk memberi ciri bagi kegiatan yang 
direncanakan meningkatkan mutu pendidikan. (2) penelitian tindakan 
mencoba untuk mengidentifikasikan kriteria dari kegiatan-kegiatan untuk 
melakukan perbaikan dalam program refleksi diri. (3) penelitian bersifat 
partisipatif dan kolaborator (sebagai pengamat) karena melibatkan orang lain 
sebagai dari bagian penelitian. 
Kolaborator dalam penelitian tindakan ini berfungsi sebagai pengamat, 
pengawas, pemberi saran dan sebagai penentu dalam penelitian sistematik 
yang dilakukan sehingga tercapainya tujuan sesuai yang diharapkan. Dengan 
demikian tahapan akhir yang menjadi terminologi proses rancangan program 
aksi tergantung pada tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dan kolaborator 
sebagai pelaku praktis dalam penelitian ini. 
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Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya mengungkapkan model 
penelitian tindakan kelas dengan bagan berbeda, namun secara garis besar 
tedapat 4 tahapan yang lazim dilakukan, yaitu (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan , (3) pengamatan, (4) refleksi. Adapun model dan penjelasan 
untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut22. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif dan partisipatif karena dilaukan oleh 













                                                             




E. Desain Penelitian  
 
E. Langkah-langkah umum penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan siklus, setiap siklus terdir dari langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Perencanaan  
Perencanaan tindakan terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut: 
1. Perencanaan tindakan siklus pertama 
Pelaksanaan pembelajarn dilakukan dengan bantuan media audio 
visual dengan menitikberatkan pada kemampuan keterampilan javeline 
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passdengan melakukan posisi tangan, posisi tubuh, gerakan tungkai, lengan 
dan koordinasi. 
Perencanaan tindakan siklus ini dirancang sebagai penerapan program 
pembelajaran yang diterapkan kepada siswa yang disesuaikan dengan 
sasaran pencapain untuk meningkatkan hasil belajar javeline pass bola 
tangan dengan melalui bantuan media audio visual. Pencapaian proses yang 
ingin dicapai adalah bagaimana siswa dapat melakukan setiap gerakan 
javeline pass yang baik dan benar. Keberhasilan siswa dilihat dari 
kemampuan awal hingga penyelesaian tugas setiap siklus. Pada siklus ini 
target yang ingin dicapai disesuaikan dengan kriteria ketuntasan minimum 
siswa yang etlah ditepakan yaitu73, sampai siswa menunjukan peningkatan 
disetiap siklusnya. Tindakan yang akan diberikan kepada siswa yaitu : 
a. Posisi tubuh yang baik dan benar 
b. Melakukan gerakan tangan  (javeline pass) yang baik dan benar 
c. Melakukan gerakan kaki dengan benar  
 
Penyesuaian bentuk ragam teknik dasar yang diterapkan, 
dipertimbangkan dan dikonsultasikan dengan kolaborator. Setelah pemberian 
materi javeline pass kemudian dilakukan ulang tes awal atau peninjauan 
kembali terhadap kemampuan penguasaan gerak javeline pass bola tangan. 
Apabila pencapaian itu dirasa sudah memenuhi kriteria, maka siklus bisa 
tidak dilanjutkan. Namun apabila belum mencapai hasil yang ingin dicapai 
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dapaat dilanjutkan dengan siklus selanjutnya dengan menonton video 
kembali dengan memilah-milah kembali siswa yang belum bisa melaukan 
gerakan javeline pass bola tangan dengan benar.   
 
B. Observasi 
Observasi akan dilakuakan bersamaan dengan proses pembelajaran, 
observasi dilakukan oleh “observer”, dalam hal ini adalah pelaku tindakan itu 
sendiri dan anggota tim penelitian yang lain. Observasi dilakukan dalam 
upaya pengumpulan data. Adapun data-data akan dikumpulkan adalah data 
kualitatif dan kuantitatif. 
Data kualitatif melalui pelaksanaan evaluasi. Alat bantu evaluasi yang 
akan digunakan adalah lembar observasi dan alat evaluasi. Untuk tes 
javeline pass bola tangan, evaluasi dilaksankan pada akhir setiap siklus. 
C. Tahap Pelaksanaan 
Siklus pertama: 
1. Pelaksaan proses pembelajaran. 
2. Pelaksanaan obsevasi,  akan dilakukan secara bersamaan termasuk 
pelaku tindakan dan dilaksanakan secara bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan guna pengumpulan data. 
3. Pelaksanaan refleksi, akan dilakukan oleh semua tim peneliti segera 
setelah selesai pelaksanaan tindakan dan observasi guna mengkaji 
atau menganalisis dat yang diperoleh dari proses tindakan dam 
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observasi yang akan dijadikan sebagai bahan perencanaan tindakan 
baru yang akan diajukan pada siklus 2 akan dilakukan 2 kali 
pertemuan tatap muka. 
 
Siklus Kedua 
 Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus kedua aini akan 
dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama dan rencana 
tindakan yang telah disusun untuk siklus kedua akan dilakukan 2 kali 
pertemuan atau tatap muka. 
2. Perencanaan Tindakan Siklus Kedua: 
1. Menetapkan fokus observasi: yaitu (a) penggunaan bantuan media 
audio visual dengan fokus penunjang meliputi membuka dan menutup 
pembelajaran, keterampilan membimbing siswa dan keterampilan 
mengelola proses pembelajaran. (b) respon siswa terhadap 
pembelajaran (c) hasil tes belajar. 
2. Menyusun rencana pembelajaran meliputi (1) penggunaan media 
audio visual (2) skenario dan alokasi waktu, (3) alternatif prosedur 
eksperimen (4) penyiapan alat tes, yaitu tes javeline pass bola tangan. 
3. Menetapkan cara observasi, yaitu akan menggunakan metode 
observasi terbuka dimana semua anggota tim peneliti sebagai 




4. Menetapkan jenis data dan cara pengumpulan data yaitu jenis dan 
kualitatif dan dikumpulkan melalui observasi dan data kuantitaif akan 
dikumpulkan dari data tes javeline pass bola tangan. 
5. Menetapkan alat bantu observasi dan pedoman observasi. 
6. Menetapkan cara pelaksanaan refleksi, yaitu akan melakukan oleh 
anggota tim penelitian termasuk ketua secara bersama-sama akan 
dilakukan setiap selesai pemberian tindakan dan pelaksanaan 
observasi untuk setiap siklusnya. 
a. Pengamatan  
Langkah-langkah pengamatan dan observasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Peneliti dan kolaborator mengamati proses pelaksanaan javeline pass 
bola tangan. 
2. Peneliti dan kolaborator melakukan pengamatan dan penilaian 
terhadap hasil belajar siswa. 
b. Refleksi 
Pengelolaan dan alisis data hasil penelitian tindakan kelas, 
berdasarkan rancangan kualitatif yang dilakukan sepanjang penelitian 






F. Tekhnik dan Alat Pengambilan Data 
Teknik dan pengumpulan data dilaksanakan melalui tahapan tes dan 
observasi terhapa siswa yang bermasalah. Adapun instrumen atau alat 
pengumpul data dalam penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
berbentuk tes melakukan gerakan javeline pass bola tangan dan observasi 
aktifitas guru selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
Tekhnik pengambilan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Instrument alat 
1.1 media bola 
1.2 alat tulis 














KISI-KISI PENILAIAN PASING SATU TANGAN ( JAVELINE PASS ) 
n
o 


















Berdiri di daerah 
passing menghadap 
ke lapangan 
      
Sikap badan 
Berdiri tegak sesuai 
posisi kaki 




memegang bola, Siku 
ditekuk 90° sejajar 
dengan bahu 
      
Sikap 
tungkai 
Bagi yang tidak kidal 
kaki kiri berada di 
depan dan bagi yang 
kidal sebaliknya. Lutut  
agak di tekuk sedikit 
dan berat badan 
berada di tengah 





Sikap perkenaan Sikap 
pandangan 
Menghadap kearah 




gerakan kaki       




lengan memegang bola, Siku 
ditekuk 90° sejajar 
dengan bahu , ditarik 
kebelakang kepala 
lalu di lempar ke arah 




Lutut di tekuk sedikit 
dan berat badan 
berada di tengah 













Menghadap ke arah 
lapangan       
Gerakan 
lengan 
Setelah melempar di 
ikuti berat badan 
pindah ke depan       
Gerakan 
badan 
Setelah bola di 
lemparsampaigawang
, tangan mengikuti 
arah jalannya bola       
Gerakan 
tungkai 
Setelah melempar di 
ikuti dengan 
melangkah kaki 





PENILAIAN TEKNIK JAVELINE PASS PADA  PERMAINAN BOLA 
TANGAN 
 
1. Sikap awal  
 
Sikap pandangan  
 
 Sikap Pandangan nilai 3 :Pandangan kedepan kearah gawang 
 Sikap pandangan nilai 2 : Pandangan kedepan tetapi diawali  
dengan melihat kesamping 
 Sikap pandangan nilai 1 : Pandangan kebawah 
 
Sikap badan  
 
 Sikap badan nilai 3  : Berdiri tegak sesuai posisi kaki 
 Sikap badan nilai 2  :Berdiri  tidak tegak 
 Sikap badan nilai 1  : Berdiri badan dibungkukan 
Sikap lengan 
 Sikap lengan nilai 3  : Siku lengan ditekuk minimal 90° sejajar  
 dengan  bahu 
 Sikap lengan nilai 2  : Siku ditekuk  dibawah 90° atau tidak  
  sejajar 





Sikap tungkai  
 
 Sikap tungkai nilai3  : kaki kiri berada di depan dan. Lutut  
agak di tekuk sedikit dan berat badan  
berada di tengah 
 Sikap tungkai nilai 2  : Kaki kiri didepan, kaki kanan 
    dibelakang lutut tidak ditekuk 
 Sikap tungkai nilai1  : Kaki kanan kaki kiri sejajar dan lutut  
Ditekuk 
 




 Gerakan badan nilai 3 : Badan mengikuti arah  lemparan bola 
 Gerakan badan nilai 2 : Badan tidak mengikuti arah lemparan  
  bola tapi condong kebelakang 





 Gerakan lengan nilai 3 : Tangan kanan memegang bola, Siku  
ditekuk 90° sejajar dengan bahu , ditarik 
kebelakang kepala lalu di lempar ke arah 
gawang 
 Gerakan lengan nilai 2 : Tangan kanan memegang bola, siku  
ditekuk tapi tidak sejajar dengan bahu 
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 Gerakan tungkai nilai 3 :Lutut di tekuk sedikit dan berat badan  
 Gerakan tungkai nilai 2 : Kaki kanan didepan, kaki kiri  
dibelakang lutut tidak ditekuk dan   
mengikuti gerakan badan  




3. Sikap akhir  
Gerakan badan 
 Gerakan badan nilai 3 : Setelah melempar badan mengikuti  
  arah ayunan tangan kedepan 
 Gerakan badan nilai 2 : setelah melempar badan sejajar  
dengan kaki dengan diawali kaki       
kanan dibelakang 
 Gerakan badan nilai 1 :sebelum melempar badan tidak  
diayunkan kebelakang namun   langsung 










 Gerakan lengan nilai 3 : Setelah bola di lempar sampaigawang,     
tangan mengikuti arah jalannya bola    
dengan diayunkan 
 Gerakan lengan nilai 2 : Bola di lempar tidak sampaigawang,     
tangan mengikuti arah jalannya bola    
dengan diayunkan 
 Gerakan lengan nilai 1 : gerakan lengan dilecut 
 
Gerakan tungkai  
 
 Gerakan tungkai nilai 3 :Setelah melempar di ikuti dengan  
melangkah kaki kanan ke depan 
 Gerakan tungkai nilai 2 : Setelah melempar kaki kanan sejajar  
  dengan kaki kiri 
 Gerakan tungkai nilai 1 : Setelah melempar kaki kanan  








H. Teknik Analisis Data  
 Tekhnik yang digunakan dalam menganalisa data yang terkumpul 
dilakukan dengan mencari sumber data penelitian yaitu siswa, dengan jenis 
data kauntitatif diperoleh langsung dari observasi dan pengamatan yang 
dilakukan kolaborator sebelum dan sesudah dilakukan tindakan javeline pass 
bola tangan melalui bantuan media statis. 
Cara penilaian dengan jumlah skor maksimal dari 5 kriteria penilaian 
adalah 15 nilai kriteria ketuntasan minimal 73 dan presntase ketuntasan kelas 
adlaah 100% nilai yang didapat untuk hasil pembelajaran javeline pass bola 
tangan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Jumlah skor yang diperoleh 
Nilai  =       X    100% 
  Jumlah skor maksimal 
 
Jumlah siswa tuntas belajar 
presentase  =       X 100% 










Indikator keberhasilan penelitian ditentukan oleh: 
1) Hasil belajar siswa meningkat dalam pembelajaran javeline pass bola 
tangan dengan bantuan media audio visual. 
2) Siswa dapat melakukan gerakan javeline pass bola tangan secara 
lengkap dari koordinasi mata tangan dan kaki dengan baik dan benar 
3) Siswa mampu memahami konsep javeline pass bola tangan. 
4) Terjadi interaksi yang kondusif antara siswa dengan siswa, siswa 
dengan guru dan siswa dengan peneliti. 
5) Siswa mampu menciptakan suasana belajar kondusif yang aktif dan 
menyenangkan. 
6) Siswa mempraktekan gerakan javeline passbola tangan yang benar. 
 
G. Keabsahan Data Peneliti  
Pada penelitian ini peneliti berperan sebagai pemberi tindakan 
sekaligus fasilitator dalam proses pembelajaran. Peneliti ini terdiri dari 2 
orang kolaborator, yaitu : Hj.Endang Sri Rejeki,M.Pd dan Mahendra Agus 
Senja,S.Pd. 
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